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RANCANGAN PERATURAN DESA

SEWON
DESA PANGGUNGHARJO KECAMATAN
KABUPATEN BANTUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NOMOR 10 TAHUN 2015

TENTANG

PERHITUNGAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

Menimbang : a.

Mengingat :

TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

1.

- Undang-Undang Nomor

LURAH DESA PANGGUNGHARJO,

bahwa schubungan dengan telah bcrukhimya. Tahun
Anggaran 2014, maka untuk pcrtanggungjgwaban
pelaksanaan anggaran perlu dilakukan Perhitungan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa;

. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Desa tentang Perhitungan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2014.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-daerah Kabupaten  dalam
Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta (Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 8 Agustus 1950);

- Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3851); ;

- Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang

Pembentukan Peraturan
(Lembaran Negara Republik In
Nomor 53, Tambahan Lembaran N

Perundang-undangan
donesia Tahun 2004
egara Nomor 4389);

33 Tahun 2004 tentang
Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Perimbangan Keuangan



5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5539);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun
2007 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2007 Seri D Nomor
12);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 02 Tahun
2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2009 Seri
D Nomor 02);

9. Peraturan Bupati Bantul Nomor 55 Tahun 2009 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa;

10. Peraturan Desa Panggungharjo Nomor 02 Tahun 2014
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2014;

11. Peraturan Desa Panggungharjo Nomor 04 Tahun 2014
tentang Perubehan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2014.

Dengan Persetujuan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PANGGUNGHARJO
© dan
LURAH DESA PANGGUNGHARJO

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG PERHITUNGAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
TAHUN ANGGARAN 2014,

Pasal 1

Perhitungan Anggaran Pendapa
adalah sebagai berikut :
a. pendapatan desa

1. semula

Rp 2.090.438.400,-
2 sete}ah perubahan Rp 1.994.355.840,-
3. realisasi

Rp 2.017.816.240.-
bertambah /[T Rp 23.460.400,-

tan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2014




b. belanja desa

1. semula Rp 1.998.960.600,-
2. setelah perubahan Rp 2.567.928.815,-
3. realisasi Rp 2.135.854.475,-
/(berkurang)” Rp 435.074.340,-

c. pembiayaan desa
1. penerimaan

a) semula Rp 282.868.341,-

b) setelah perubahan Rp 273.075.056,-

c) realisasi Rp__ 273.075.056,-

bertambah/(berkurang)” Rp O~
2. pengeluaran

a) semula Rp 25.000.000,-

b) setelah perubahan Rp 0,-

c) realisasi Rp 0,
Jumlah Realisasi Pembiyaan Netto Rp_273.075.056,-
Sisa lebih Pembiayaan anggaran Rp 155.036.821,-

Pasal 2

Pendapatan desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf a terdiri dari:
a. pendapatan asli desa (PADesa)

1. semula Rp 1.518.888.400,-

2. setelah perubahan Rp 891.848.400,-

3. realisasi Rp 853.014.800,-

/ (berkurang)? Rp___38.833.600,-

b. bagi hasil pajak daerah

1. semula Rp 2.000.000,-

2. setelah perubahan Rp 53.847.440,-

3. realisasi Rp 53.847.440,-

bertambah/ (berkurang) Rp 0,-
c. bagi hasil retribusi kabupaten

1. semula Rp 2.000.000,-

2. setelah perubahan Rp 0,-

3. realisasi Rp 0,-

bertambah/ (berkurang)” Rp 0,
d. alokasi dana desa (ADD)

1. semula Rp  155.720.000,-

2. setqlah perubahan Rp  155.720.000,-

3. realisasi Rp__ 155.720.000,-

bertambah/(berkurang)”

Rp 0,-




kabupaten
1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

bertambah / [IEEENE"

f. hibah
1. semula
2. sctelah perubahan
3. realisasi

R/ (berkurang)?

g. sumbangan pihak ketiga
1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

bertambah /[

bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah

Rp 376.830.000,-
Rp 862.440.000,-

Rp__933.324.000,-
Rp__70.884.000,-

Rp  27.500.000,-

Rp 27.500.000,-

Rp 0,-
Rp___27.500.000,-

Rp 7.500.000,-

Rp 3.000.000,-

Rp __ 21.910.000,-
Rp_18.910.000,-

Pasal 3

(1) Belanja desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal I huruf b terdiri dari :

a. belanja langsung
1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

SRR/ (berkurang)?
b. belanja tidak langsung

1. semula

2. setelah perubahan

3. realisasi

EEEEREERN/ (berkurang)”

Rp 517.530.600,-
Rp 944.488.815,-
Rp  693.752.275.-

Rp 250.736.540,-

Rp 1.481.430.000,-
Rp 1.623.440.000,-
Rp 1.442.102.200,-

Rp 184.337.800,-

(2) Belanja langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri

dari jenis belanja:
a. belanja pegawai

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

EEEESEEN/ (berkurang)

b. belanja barang dan jasa

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

R/ (berkurang)

Rp 163.766.000,-
Rp 231.875.910,-

Rp 153.051.800,-
Rp 78.824.110,-

Rp 310.799.000,-
Rp 583.614.805,-

Rp 497.769.275,-
Rp 85.845.530,-



C.

belanjn modal

1. semula

2. setelah perubahan
3. realisasi

[N/ (berkurang)”

Rp 42,965,600,
Rp 128,998,100,
Rp___ 42,931,200,

Rp

86,060,900,

(3) Belanja tidak langsung sebagnimana dimaksud pada ayat (1) hurof b
terdiri dari jenis belanja:

belanja pegawai/penghasilan tetap

a,

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

IR/ (berkurang)?

. belanja subsidi

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

bertambah/ (berkurang)®)

. belanja hibah

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

bertambah/(berkurang)®

. belanja bantuan sosial

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

EEEEEEEER / (berkurang))

belanja bantuan keuangan

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

BEEERERA/ (berkurang)

belanja tak terduga

1. semula
2. setelah perubahan
3. realisasi

IR/ (berkurang)

Rp 1.124,980.000,-
Rp 1.193,740.000,-
BL’_!.L(,(J.ZLJ-!.) ".31{_).0_0;.".

Rp_ 129,575,000,

Rp 0,

Rp 0,-

Rp____ O
BR:._._____._._Q;:

Rp Ov"

Rp 0,-

Rp 0,
Rp. 0,~

Rp 184.700.000,-

Rp 205.950.000,-

Rp 185.335.000,-
Rp___20.615.000,-

Rp 161.750.000,-
Rp 213.750.000,-

Rp 189.602.200,-

Rp__ 24.147.800,-

Rp  10.000.000,-
Rp  10.000.000,-
Rp 0,-

Rp___10.000.000,-

6



Pasal 4

(1) Pembiayaan desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal I huruf ¢ terdiri
dari:
a. penerimaan pembiayaan

1. semula Rp 282.868.341,-
2. setelah perubahan Rp 273.075.056,-
3. realisasi Rp 273.075.056,-
bertambah/(berkurang)® Rp 0,-
b. pengeluaran pembiayaan
1. semula Rp 25.000.000,-
2. setelah perubahan Rp 0,-
3. realisasi Rp 0,-
bertambah/ (berkurang)” Rp. 0,-

(2) Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
mencakup:
a. sisa lebih perhitungan anggaran (SilPA) tahun sebelumnya

1. semula Rp 282.868.341,-

2. setelah perubahan Rp 273.075.056,-

3. realisasi Rp 273.075.056,-
bertambah/(berkurang)” Rp 0,-

b. pencairan dana cadangan

1. semula Rp 0,-

2. setelah perubahan Rp 0,-

3. realisasi Rp 0,-

bertambah/ (berkurang)’ Rp. 0,-

c. hasil penjualan kekayaan desa yang dipisahkan

1. semula Rp 0,-
2. setelah perubahan Rp 0,-
3. realisasi Rp 0,-
bertambah/(berkurang)’ Rp. 0,-

d. penerimaan pinjaman

1. semula Rp 0,-
2. setelah perubahan Rp 0,-
3. realisasi Rp 0,-
bertambah/ (berkurang)® Rp. 0,-

(3) Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
mencakup:

a. pembentukan dana cadangan
1. semula Rp 0,-
2. setelah perubahan Rp 0,-



3. realisasi Rp___ O-

Jumlah pembentukan dana cadangan Rp.  0O-
b. penyertaan modal desa

1. semula Rp  25.000.000,-

2. sctelah perubahan Rp 0,-

3. realisasi Rp 0,-

Jumlah penyertaan modal Rp. 0,-
c. pembayaran utang

1. semula Rp 0,-

2. setelah perubahan Rp 0,-

3. realiasi Rp 0,-

Jumlah pembayaran utang Rp. 0,-

Pasal 5

Uraian lebih lanjut Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini

Pasal 6
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan
Desa ini dengan penempatannya dalam Lembaran Desa Panggungharjo.

Disahkan di Panggungharjo
al 30 November 2015.

Diumumkan di Panggungharjo
Pada tanggal 30 November 2015.
Carik Desa,

m
YULI TRISNIATI

LEMBARAN DESA PANGGUNGHARJO TAHUN 2015 NOMOR }D
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL KECAMATAN SEWON
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

DESA PANGGUNGHARJO
Sekretariat: Kantor BPD Desa Panggungharjo J1 KH. Ali Ma'sum Telp. 377863

KESEPAKATAN BERSAMA

Pada hari ini Senin, tanggal tiga puluh, bulan Nopember . tahun dua ribu limabelas yang

bertanada tangan dibawah ini :

1. Nama ¢ Sukirman SH
Jabatan @ Ketua BPD Desa Panggungharjo.
Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Badan Permusyawaratan Desa Panggungharjo,
selanjutnya disebut PIHAK KESATU

2. Nama © Wahyudi Anggora Hadi S.Farm, Apt
Jabatan : Lurah Desa Panggungharjo

Dalam hal bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Desa Panggungharjo selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA menyepakati Rancangan Peraturan Desa Panggungharjo

tentang :
PERHITUNGAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA TAHUN 2014
Untuk ditetapkan menjadi Peraturan Desa

Demikian Kesepakatan bersama ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

PIHAK KEDUA PIHAK KESATU




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL KECAMATAN SEWON

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA PANGGUNGHARJO

Sekretariat: Kantor BPD Desa Panggungharjo JI. KH. Ali Ma'sum Telp. 377863

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PANGGUNGHARIO
KECAMATAN SEWON KABUPATEN BANTUL

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

PANGGUNGHARIO
NOMOR: 07 TAHUN 2015

TENTANG

PERSETUJUAN RANCANGAN PERATURAN DESA TENTANG PERHITUNGAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2014

Menimbang:

Mengingat:

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PANGGUNGHARIO

a.

bahwa schubungan dengan telah berakhirnya Tahun Anggaran 2014,
maka untuk itu pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran perlu
dilakukan Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa -

bahwa bedasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksut pada huruf a.
perlu menetapkan Peraturan Desa tentang  Perhitungan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2014,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan b, perlu menetapkan Keputusan Badan Permusyawaratan Desa
( BPD ) tentang Persetujuan Rancangan Peraturan Desa tentang

tentang Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
2014.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah  Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Berita Negara Republik Indonesia tanggal 8 agustus
1950);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1999 Nomor 75.
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);



Undang.(jpq,
Peraturan p
Tahun 204 N
Indonesia N

ANg-undan, Fahun 2004 tentang  Pembentukan
d { \ & S
Omor 53 %-d"(:“”h‘"'“” Negara Republik Indonesia
Omor by3g). ambahan Lermharan Negara Republik

Undang~Undang Nomer
Keuangan Antarg Pemeringy),
f

Lembaran Negarg Repuliy
Tambahan ey, \

33 Tahun 2004 tentang. Pertimbangan
Pusat  Jan Pemerintah - Daerah (
P s Imlnn}'\in |.|In|.n 2004 Nomor 126,
egara Repuhli), Indonesia Nomor 4438:
Undang-Undang N
Negara Republik
Lembar

omor 6 Tahup
Indonesiy
an Negary Republik Ing

2004 tentang Desa, (Lembaran
Fahun 2014 Nomor 7. Tambahan
onesia Nomor 5495):

APERE Dlassss )
Pelmum:‘ Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 “Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang, Nomor 6 Tahun 2014

tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia “Tahun 2014

\ i b < : :
Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5539):

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun 2007 Tentang
Badan Pemusyawaratan Desa ( Lembaran Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2007 Seri D Nomor 12 ):

Peraturan Daerah kabupaten Bantul Nomor 02 Tahun 2009 Tentang
Pokok — Pokok Pengelolaan Keuangan Desa ( Lembaran Daerah
kabuupaten Bantul Tahun 2009 Seri D Nomor 2 );

Peraturan Bupati Bantul Nomor 55 Tahun 2009 Tentang Pedoman
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

Peraturan Desa Panggungharjo Nomor 06 Tahun 2013 Tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2013,

Peraturan Desa Panggungharjo Nomor [8 Tahun 2013 Tentang
. Per

Belanja Desa Tahun
an  Pendapatan  dan
Perubahan  Anggal

Anggaran 2013.



MEMUTUSKAN
Mei
elaplan REPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA ( BPD)
TE:TANG PERSETUJUAN RANCANGAN PERATURAN DESA
TANG PERHITUNGAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
KESATU ) l[31[3[.,‘\]\1.1./‘\.DESA TAHUN ANGGARAN 2014
) enyetujui Rancangan Peraturan Desa tentang Perhitungan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2014 untuk ditetapkan

menjadi Peraturan Desa dengan revisi - revisi yang telah disepakati
bersama,

KED
; UA Keputusan Badan Permusyawaratan Desa ini mulai berlaku pada
4 tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Panggungharjo
Pada tanggal 30 Nopember 2015.

Salinan Keputusan_ini disampaikan kepada Yth :

1. Camat Sewon

Untuk diketahui dan atau dipergunakan sebagaimana mestinya.



